
BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan dari hasil kesimpulan tentang aksesibilitas di Trans Metro 

Bandung bagi penyandang disabilitas di Kota Bandung, peneliti menyimpulkan 

bahwa aksesibilitas Trans Metro Bandung masih belum dapat diakses dengan baik 

oleh penyandang disabilitas dalam penelitian ini yaitu tuna netra dan tuna daksa. 

Hal ini dapat terlihat dari beberapa dimensi aksesibilitas sebagai berikut: 

 

1. Asas Kemudahan  

 Berkaitan dengan asas kemudahan, beberapa fasilitas yang ada di halte 

TMB belum dapat memudahkan penyandang disabilitas khususnya tuna netra dan 

tuna daksa untuk mengaksesnya terlihat dari jalur khusus yang rusak, guiding block 

yang sudah hancur, akses tangga naik/turun yang curam. Sehingga belum 

memudahkan bagi penyandang disabilitas tuna netra dan tuna daksa dalam 

mengakses Trans Metro Bandung. 

 

2. Asas Kegunaan 

 Berkaitan dengan asas kegunaan, fasilitas khusus yang ada di halte TMB 

belum dapat dipergunakan dengan baik oleh penyandang disabilitas tuna netra dan 

tuna daksa seperti informasi audio maupun visual tidak dapat digunakan, kondisi 

ruang duduk di halte yang tidak dipergunakan dengan baik oleh pengguna kursi 

roda untuk mengakses Trans Metro Bandung.                                



3. Asas Keselamatan 

 Berkaitan dengan asas keselamatan, kondisi pelindung tangga yang ada di 

halte TMB sudah banyak yang rusak, kondisi jalur kursi roda yang curam, kondisi 

pintu keluar/ masuk bus TMB masih kurang aman untuk keselamatan penyadang 

disabilitas tuna daksa, tetapi pintu keluar/masuk halte TMB sudah tidak tersedia 

sehingga aman untuk digunakan penyandang disabilitas, ruang duduk khusus yang 

ada di dalam bus TMB sudah memperhatikan keselamatan penyandang disabilitas.  

 

4. Asas Kemandirian 

 Berkaitan dengan asas kemandirian, penyandang disabilitas tuna netra dan 

tuna daksa masih belum bisa mengakses halte dan bus TMB secara mandiri dan 

masih memerlukan bantuan orang lain, diperlukannya petugas khusus yang dapat 

membantu penyandang disabilitas dalam mengakses halte dan bus TMB secara 

mandiri. Dinas Perhubungan Kota Bandung juga sudah berupaya dengan cara 

berkoordinasi bersama penyandang disabilitas agar mereka bisa mengakses Trans 

Metro Bandung secara mandiri. 

 

1.2 Saran 

 Setelah mengetahui bagaimana kondisi aksesibilitas Trans Metro Bandung 

bagi penyandang disabilitas tuna netra dan tuna daksa di Kota Bandung, peneliti 

mencoba memberikan beberapa saran: 

1. Mengoptimalkan tempat duduk bus khusus bagi penyandang disabilitas 

tuna daksa pengguna kursi roda. 



2. Membuat fasilitas sarana yang ada di halte dan bus TMB sesuai standar 

keselamatan agar dapat diakses dengan aman bagi penyandang disabilitas. 

3. Memberikan fasilitas informasi seperti papan braille dan informasi audio 

yang dapat membantu penyadang disabilitas tuna netra. 

4. Memelihara jalur guiding block agar dapat digunakan dengan mudah oleh 

penyandang disabilitas tuna netra. 
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